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Skripsi  ini  membahas  tentang  pemanfaatan  Alat Fermentasi Sederhana 
dalam  Meningkatkan  Pemahaman Konsep Biologi Siswa Kelas IX SMP Negeri 6 
Satap Malangke pada materi fermentasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah pemahaman konsep biologi siswa sebelum pemanfaatan alat 
fermentasi  sederhana di kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke, bagaimanakah 
pemahaman konsep biologi siswa setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana di 
kelas IX  SMP Negeri 6 Satap Malangke, apakah terdapat peningkatan pemahaman 
konsep biologi siswa setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana di kelas IX SMP 
Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep biologi 
siswa kelas IX SMP Negeri 6 satap Malangke  sebelum dan setelah pemanfaatan alat 
fermentasi sederhana dan untuk menguji apakah terdapat peningkatan pemahaman 
konsep biologi siswa setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana. Variabel dalam 
penelitian ini  adalah pemanfaatan alat fermentasi sederhana (variabel X), dan 
pemahaman konsep (variabel Y). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke yang berjumlah  35 orang. 
Jenis penelitian yaitu pre-experimental design, dengan model one-group pretest-posttest 
design. Instrumen yang digunakan adalah tes, lembar observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial 
(analisis uji t) untuk uji hipotesis. 
Hasil analisis statistik deskriptif pemahaman konsep biologi siswa sebelum 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana diperoleh nilai rata–rata sebesar 55,20 dan 
tergolong dalam kategori sedang. Setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana 
diperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep biologi siswa sebesar 79,51 dan 
tergolong dalam kategori sangat tinggi. Hasil analisis statistik inferensaial dengan 
menggunakan uji t  diperoleh thitung pemahaman konsep biologi siswa sebesar13,58 
dan Ttabel yang diperoleh sebesar 1,697. Dari hasil uji t  menunjukkan thitung lebih 
besar dari pada ttabel (13,58 > 1,697). Dalam hal ini hipotesis (H1) diterima atau 
dikatakan terdapat Peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IX SMP Negeri 6 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana terpenting untuk mewujudkan kemajuan 
bangsa dan negara. Dengan pendidikan yang bermutu, akan tercipta sumber 
daya manusia yang berkualitas. Dalam ajaran Islam, pendidikan sangat 
dianjurkan. Hal ini dapat kita lihat dari banyaknya ayat dalam Al-Qur’an serta 
hadist yang membahas keutamaan menuntut ilmu. Hal ini dapat kita lihat dari 
ketekunan para ulama terdahulu dalam menuntut ilmu, sehingga karya-karya 
mereka dapat menjadi petunjuk untuk kita saat ini. Keberhasilan para ulama 
terdahulu tidak lepas dari peranan para guru tempat mereka menuntut ilmu. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Arikunto (2008: 43) berpendapat bahwa tenaga 
pendidik (seperti guru, dosen dan lain-lain) memegang peranan penting dalam 
upaya mencerdaskan bangsa. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang di alami siswa sebagai anak didik. 
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Menurut Slameto (2003: 16) dalam pandangan William H. Burton bahwa 
interaksi antara siswa dengan guru adalah suatu upaya dalam memberi 
perangsangan (Stimulus), bimbingan dan dorongan kepada siswa agar terjadi 
proses belajar mengajar. Dari pandangan tersebut dapat dipahami bahwa seorang 
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa harus menggunakan ”Media 
Pengajaran” sebagai alat bantu dalam mengajar atau paling tidak mampu 
memformulasikan mimik dan gerak tubuhnya untuk menggambarkan secara 
kongkret apa yang dijelaskan dengan maksud agar siswa yang dihadapi merasa 
bisa menghadapi guru dan pelajaran yang dibawakannya. 
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan 
dan  keterampilan mengajar serta harus menguasai materi pelajaran yang akan 
diajarkan kepada siswa. Dengan demikian, guru dapat menjadi pembimbing serta 
fasilitator bagi siswa agar siswa dapat memahami kemampuan yang mereka 
miliki, serta memberikan motivasi agar para siswa terdorong untuk belajar dan 
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. 
Menurut hasil penelitian dibidang psikologi belajar seperti yang 
dilaporkan Direktorat Sarana Pendidikan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1991) menunjukkan bahwa kemampuan manusia untuk mengingat 
adalah 20 % dari yang dibacanya, 30 % dari yang didengarnya,, 40 % dari yang 
dilihatnya, 50 % dari yang dilihat dan didengarnya, 60 % dari yang 
dikatakannya, 90 % dari yang dikatakan dan dikerjakannya. 
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Penguasaan ilmu pengetahuan oleh peserta didik akan lebih terwujud jika 
mengaplikasikan konsep teoritis menjadi sebuah kreativitas yang dapat 
disumbangsikan kepada sekolah, masyarakat, dan Negara. 
Salah satu mata pelajaran disekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan 
yang dapat dijadikan sebagai objek kegiatan kreativitas adalah program ilmu 
pengetahuan alam. Pembelajaran IPA tidak akan terpisahkan dari kegiatan 
praktikum. Ada empat alasan pentingnya kegiatan praktikum IPA. Pertama, 
praktikum dapat membangkitkan motivasi belajar IPA. Kedua, praktikum 
mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. Ketiga, praktikum 
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, praktikum menunjang 
materi pelajaran. 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam mendukung pembelajaran 
IPA sehingga penyampaian konsep lebih bermakna yaitu tersedianya sarana dan 
prasarana berupa ruang laboratorium dan alat peraga  atau alat praktek yang 
sesuai. Tetapi yang menjadi catatan bahwa laboratorium bukanlah sesuatu yang 
mutlak harus ada dalam melakukan aktivitas percobaan apalagi bagi sekolah 
yang belum mampu dari segi finansial. Justru alat prakteklah yang harus tersedia 
walaupun nantinya melakukan aktivitas percobaan di ruang kelas reguler (bukan 
laboratorium), yang dimaksudkan alat praktek disini adalah benda atau alat-alat 
yang  diperlukan  untuk  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran. Penggunaan alat  
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praktek membantu memudahkan memahami suatu konsep secara tidak langsung 
atau bahkan digunakan secara langsung untuk membentuk suatu konsep. 
Pelaksanaan praktikum di sekolah sangat didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai, namun bila sarana dan prasarana tidak ada apakah 
kegiatan praktikum tidak dapat dilakukan? tentu saja masih dapat dilakukan, oleh 
karena itu diperlukan terobosan inovatif dari siswa dan guru untuk membuat 
alternatif alat praktikum IPA sederhana dengan memanfaatkan alat dan bahan 
sederhana yang terdapat di lingkungan sekolah dan rumah. 
Menurut survey yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 28 Mei 2012 di 
sekolah yang menjadi tempat penelitian, yakni SMP Negeri 6 Satap Malangke 
Kabupaten Luwu Utara,  merupakan salah satu sekolah yang belum memiliki 
laboratorium tetap dan belum memiliki alat praktikum yang lengkap sehingga 
jarang melakukan praktikum untuk pelajaran IPA. Padahal keterbatasan fasilitas 
dan alat praktikum bukan menjadi penghambat, karena praktikum dapat 
dilaksanakan dengan alat yang sederhana bahkan alat atau barang-barang bekas 
yang terdapat dimana-mana. Hal tersebut dapat saja menyebabkan kurangnya 
kemampuan kognitif siswa yaitu mengingat, memahami, menalar, 
mengaplikasikan, dan  keterampilan siswa untuk berfikir secara ilmuan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian dengan menggunakan sebuah alat praktikum sederhana yang berjudul 
“ Pemanfaatan Alat Fermentasi Sederhana dalam Meningkatkan Pemahaman 
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Konsep Biologi Siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten 
Luwu Utara”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana diungkapkan 
dalam bagian pendahuluan di atas maka permasalahan yang akan dipecahkan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pemahaman konsep biologi siswa sebelum pemanfaatan alat 
fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten 
Luwu Utara? 
2. Bagaimanakah pemahaman konsep biologi siswa setelah pemanfaatan alat 
fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten 
Luwu Utara? 
3. Apakah ada peningkatan pemahaman konsep biologi  siswa setelah 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri  6 Satap 
Malangke Kabupaten Luwu Utara? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan belum 
dipastikan sesuai dengan hasil yang diperoleh pada saat penelitian. Hipotesis 
dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar kerja 
panduan dalam analisis data. Hipotesis yang baik hendaknya sederhana, bisa 
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menerangkan fakta, berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan tumbuh dari hasil 
pengkajian, serta dapat diuji (Arif Tiro, 2000; 220). 
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
Terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa setelah pemanfaatan 
alat fermentasi sederhana di kelas IX SMPN  6 Satap Malangke 
Kabupaten Luwu Utara. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel X : Pemanfaatan alat fermentasi sederhana 
Pemanfaatan alat fermentasi sederhana yang dimaksud adalah 
penggunaan sebuah alat sederhana untuk mengamati proses fermentasi 
dengan indikator yang bersifat basa. Alat tersebut terbuat dari dua buah botol 
air mineral yang masing-masing diberi label A dan B. Kedua botol tersebut 
dihubungkan dengan menggunakan selang/ pipa plastik. Pada botol A diisi 
air, gula, dan fermipan sebagai bahan untuk fermentasi, sedangkan pada 
botol B diisi dengan larutan CaCO3 dan Fenolptalein yang berfungsi sebagai 
indikator untuk mengamati proses fermentasi. 
2. Variabel Y : Pemahaman Konsep Biologi 
 Pemahaman konsep Biologi yang dimaksud adalah kemampuan 
siswa dalam memahami konsep Biologi khususnya konsep fermentasi. 
Pemahaman tersebut ditandai dengan kemampuan siswa dalam menjawab 
butir-butir soal mengenai materi fermentasi yang mencakup: pengertian 
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fermentasi,  jenis-jenis fermentasi, jenis mikroba yang berperan dalam proses 
fermentasi dan produk-produk hasil fermentasi. Kemampuan tersebut 
dilambangkan dengan nilai hasil tes. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 
(Arikunto, 2010:15). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu: 
A. Untuk mengetahui pemahaman konsep  biologi siswa sebelum pemanfaatan 
alat fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri 6  Satap Malangke 
Kabupaten Luwu Utara. 
B. Untuk mengetahui pemahaman konsep biologi  siswa  setelah pemanfaatan 
alat fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri 6  Satap Malangke 
Kabupaten Luwu Utara. 
C. Untuk menguji apakah ada peningkatan pemahaman konsep biologi siswa 
setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri 6 
Satap Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
A. Menambah wawasan guru dan siswa mengenai alat praktikum sederhana 




B. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan  serta 
mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian-penelitian 
baru yang dapat dimanfaatkan untuk siswa. 
C. Sebagai bahan informasi bagi siswa untuk lebih meningkatkan keterampilan 
(skill) serta mengembangkan pengetahuannya dalam membuat dan 
menemukan alat-alat  sederhana dari bahan-bahan bekas. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini, maka penulis 
membagi atas lima bab dengan garis besar sebagai berikut: 
Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang 
erat hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Bab 
ini dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian tentang 
masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Memuat tujuh sub bab yaitu latar 
belakang masalah yang menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi munculnya 
masalah pokok yang akan diteliti. Kemudian dari latar belakang masalah, 
muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok yang akan diteliti 
untuk dicari jawabannya. Selanjutnya penulis mengemukakan hipotesis yang 
merupakan dugaan sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti. 
Terdapatnya definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari 
terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang 
terkandung dalam variabel. Kemudian pada bagian selanjutnya penulis 
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mengemukakan tujuan dan manfaat penelitian, serta diakhiri dengan garis besar 
isi skripsi. 
Bab kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah 
teori yang ada dalam buku. Dalam bab ini memuat tentang defenisi pemahaman 
konsep, pemanfaatan media sederhana, alat fermentasi sederhana, dan materi 
fermentasi. 
Bab ketiga, mengemukakan perihal tentang metode penelitian yang 
digunakan saat penelitian. Dalam Bab ini dibahas tentang populasi dan jumlah 
sampel yang akan diteliti, jenis dan model penelitian, desain penelitian, varibel 
penelitian, instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes, lembar observasi, 
dan dokumentasi, prosedur penelitian, serta metode analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data yang telah diperoleh. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini 
diuraikan mengenai hasil penilaian pemahaman konsep  siswa kelas IX SMP 
Negeri 6 Satap Malangke sebelum pemanfaatan alat fermentasi  sederhana,  hasil 
penilaian pemahaman konsep  siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap 
Malangke setelah pemanfaatan alat fermentasi  sederhana, Uji hipotesis untuk 
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pemahaman konsep setelah 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana di kelas IX SMP Negeri 6 Satap 
Malangke, da dilanjutkan dengan pembahasan. 
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian berisi saran-
saran (Implikasi Penelitian) yang sifatnya membangun demi tercapainya 
























A. Pemahaman Konsep  
1. Pemahaman 
Pemahaman berasal dari kata “paham” dalam kamus bahasa 
Indonesia diartikan menjadi mengerti benar. Seseorang dikatakan paham 
terhadap suatu hal, apabila seseorang tersebut mengerti benar dan mampu 
menjelaskannya (Novia, 2005: 408). 
Berdasarkan taksonomi Bloom, pemahaman merupakan jenjang 
kognitif C2 yang dalam bahasa inggris disebut Comprehension. Pada level 
ini berhubungan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan yang 
telah diketahui dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini diharapkan siswa 
untuk menterjemahkan, atau menyebut kembali yang telah didengar dengan 
kata-kata sendiri (Yamin, 2007: 6). 
Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau  memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami 
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau  memberi uraian yang 
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
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Pemahaman merupakan jenjang  kemampuan berfikir yang setingkat lebih 
tinggi dari ingatan atau hafalan (Sudijono, 2001: 50). 
Menurut Bloom dalam Thoha (2003: 28) ada tiga tipe kemampuan 
pemahaman yaitu: 
a.    mampu menerjemahkan (pemahaman terjemahan) 
b.    mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara verbal 
c.    mampu membuat estimasi (kemampuan ekstrapolasi) 
Menurut Yamin (2003: 7), indikator atau kata kerja operasional pada 
tingkat pemahaman ada lima yaitu: membedakan, menjelaskan, 
menyimpulkan, merangkumkan dan memperkirakan. Sedangkan Anderson 
dan Krathwohl (2010: 106) membagi menjadi tujuh kategori proses kognitif 
memahami meliputi: menafsirkan (interpreting), mencontohkan 
(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), merangkum 
(summarizing), menyimpulkan (inferring), membandingkan (comparing), 
dan menjelaskan (explaining). 
1)    Menafsirkan  
Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari 
satu bentuk ke bentuk yang lain. Menafsirkan berupa pengubahan kata-
kata jadi kata-kata lain, gambar jadi kata-kata, kata-kata jadi gambar, 
angka jadi kata-kata, kata-kata jadi angka dan semacamnya. Nama-nama 
lain dari menafsirkan adalah menerjemahkan, memfrasakan, 
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menggambarkan, dan mengklarifikasi (Anderson dan Kathwohl, 2010: 
106). 
2) Mencontohkan  
Proses kognitif mencontohkan  terjadi manakala siswa 
memberikan contoh tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan 
melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari konsep atau prinsip 
umum lainnya. Nama lain dari mencontohkan adalah mengilustrasikan 
dan memberi contoh (Anderson, 2010: 108). 
3) Mengklasifikasikan 
Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa 
mengetahui bahwa sesuatu (misalnya, suatu contoh) dalam kategori 
tertentu (misalnya konsep atau prinsip). Mengklasifikasikan melibatkan 
proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang “sesuai” dengan contoh 
dari konsep atau prinsip tersebut. Mengklasifikasikan adalah proses 
kognitif yang melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan 
dimulai dengan konsep atau prinsip umum dan mengharuskan siswa 
menemukan contoh tertentu, mengklasifikasikan dimulai dengan contoh 
tertentu dan mengharuskan siswa menemukan konsep atau prinsip 
umum. Nama-nama lain dari mengkalisifikasikan adalah 







Proses kognitif merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan 
satu kalimat yang mempresentasikan informasi yang diterima atau 
mengabstraksikan suatu tema. Merangkum melibatkan proses membuat 
ringkasan informasi, misalnya makna suatu adegan drama, dan proses 
mengabstraksikan ringkasannya, misalnya menentukan  tema atau poin-
poin pokoknya. Nama-nama lain untuk merangkum adalah 
menggeneralisasi dan mengabstraksi (Anderson dan Kathwohl, 2010: 
110). 
5) Menyimpulkan 
Proses kognitif menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat 
mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan 
contoh-contoh tersebut dengan mencermati setiap contohnya dan yang 
terpenting , dengan menarik hubungan di antara ciri-ciri tersebut. Nama-
nama lain dari menyimpulkan adalah mengekstrapolasi, 
menginterpolasi, memprediksi, dan menyimpulkan (Anderson dan 
Kathwohl, 2010: 111). 
6) Membandingkan 
Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi 
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, 
masalah, atau situasi. Membandingkan meliputi pencarian 
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korespondensi satu-satu antara elemen-elemen dan pola-pola pada satu 
objek, peristiwa, atau ide lain. Nama-nama lainnya adalah 
mengontraskan, memetakan, dan mencocokkan (Anderson dan 
Kathwohl, 2010: 113). 
7) Menjelaskan 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa  dapat 
membuat model  dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah 
sistem. Model ini dapat diturunkan dari teori (sabagaimana sering terjadi 
dalam sains) atau didasarkan  pada hasil penelitian atau pengalaman. 
Penjelasan yang lengkap melibatkan proses membuat model sebab-
akibat, yang mencakup setiap pokok dari suatu sistem atau setiap 
peristiwa penting dalam rangkaian peristiwa, dan proses menggunakan 
model ini untuk menentukan bagaimana perubahan pada suatu bagian 
dalam sistem tadi atau sebuah “peristiwa” dalam rangkaian peristiwa 
tersebut mempengaruhi perubahan pada bagian lain. Nama lain dari 
menjelaskan adalah membuat model (Anderson dan Kathwohl, 2010: 
114). 
Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan pemahaman 
adalah kemampuan siswa dalam menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 
menjelaskan pengetahuan atau informasi yang telah ia peroleh. 
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Alqur’an  memerintahkan umat islam untuk merenungkan ayat-
ayat dan memahami pesan-pesannya. Allah SWT berfirman Q.S. An-
Nisa’ ayat 82: 
                    ًايرِثَك ًافلاِتْخا ِهيِف اوُدَجَوَل ِهَّللا ِْيرَغ ِدْنِع ْنِم َناَك ْوَلَو َنآْرُقْلا َنوُرَّ بَدَت َي لاََفأ 
Artinya : Apakah mereka tidak mendalami al-qur’an? Kalau sekiranya 
Al-qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapati 
banyak pertentangan di dalamnya. 
 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah bersabda: 
                          يِطْع ُي ُهَّللاَو ٌمِسَاق َاَنأ َا َّنَِّإَو ِني ِّدلا فِ ُهْه ِّقَف ُي ًار ْ يَخ ِهِب ُهَّللا ِِدُري ْنَم 
Artinya: Barang siapa yang di kehendaki oleh Allah menjadi baik, Dia 
akan memahamkannya tentang agama. Saya hanya orang yang 
bertugas membagi sedang Allahlah yang memberi” 
(HR.Bukhari, Muslim, Abu Daud, Turmudzi, dan Ibnu Majah). 
 
Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa seorang rasul bertugas 
sebagai orang yang menyampaikan suatu ilmu, tetapi Allahlah yang 
membagi ilmu. Sama halnya dengan seorang guru di sekolah. Dia 
berugas menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya tetapi 
Allahlah yang memberi ilmu pengetahuan dan memahamkannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Oleh karena itu setiap kali kita akan belajar 
maka kita diharuskan untuk  berdoa terlebih dahulu agar kiranya Allah 





Seorang muslim harus meningkatkan pemahaman terhadap ayat-
ayat Al-qur’an dan hadis agar dapat memahami hikmah yang terkandung 
dibaliknya. Kata memahami yang terdapat dalam kata memahamkan 
pada hadis di atas memmpunyai cakupan yang luas dari kata ilm (ilmu 
pengetahuan), Makrifah (pengetahuan) dan fahm (pemahaman). 
2. Konsep  
Menurut Rosser dalam Sagala (2011: 73), menyatakan bahwa 
konsep  adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, 
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang 
mempunyai atribut yang sama. 
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok 
orang yang dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk 
pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, 
peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir abstrak. Kegunaan 
konsep adalah untuk menjelaskan dan meramalkan (Sagala, 2011: 71). 
Jadi konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang 
mempermudah komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia 
berfikir. Dari  pengertian konsep yang telah diuraikan di atas, maka dapat  
disimpulkan bahwa konsep adalah ide abstrak untuk mengklasifikasikan 





Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disampaikan para ahli 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum pemahaman konsep 
merupakan kemampuan mengkonsrtruk makna atau pengertian suatu konsep 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan  
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran 
siswa. Karena penyusun skema adalah konsep, maka pengetahuan 
konseptual merupakan dasar pemahaman. 
Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori, 
klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi. 
Pengetahuan konseptual meliputi skema, model pemikiran atau  teori yang 
impilisit atau eksplisit. Pengetahuan konseptual terdiri dari tiga subjenis 
yaitu pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang 
prinsip dan generalisasi, dan pengetahuan tentang teori, model, dan struktur 
(Anderson dan Kathwohl, 2010: 71). 
a.    Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori 
Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori mencakup 
pengetahuan tentang kategori, kelas, bagian, atau susunan yang berlaku 
dalam suatu bidang ilmu tertentu (Anderson dan Kathwohl, 2010: 72). 
b.     Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi 
Subjenis ini mencakup pengetahuan tantang abstraksi-abstraksi 




fenomena. Abstraksi-abstraksi ini sangat bermanfaat untuk 
mendeskripsikan, memprediksikan, menjelaskan, atau menentukan 
tindakan atau arah yang mesti diambil (Anderson dan Kathwohl, 2010: 
74). 
c.  Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur 
Pengetahuan tentang teori, model dan struktur mencakup 
pengetahuan tentang paradigm, epistemology, teori, dan model yang 
digunakan dalam disiplin-disiplin ilmu untuk mendeskripisikan, 
memahami, dan memprediksi fenomena  (Anderson dan Krathwohl, 
2010: 76) 
Pemahaman  siswa  terhadap  suatu konsep (materi) dapat 
mendorong siswa untuk mengembangkan materi tersebut. 
Pengembangan materi siswa dapat diketahui dari kemampuan siswa 
menganalisis keterkaitan materi dengan materi lain dan keterkaitan 
materi dengan  pemecahan masalah di dunia nyata. Siswa dengan 
mengembangkan  materi  diharapkan memiliki motivasi belajar untuk 
mempelajari materi atau hal baru untuk dikembangkan lebih lanjut. 
Dengan guru menerapkan media pembelajaran yang efektif, 
dengan pemanfaatan “alat fermentasi sederhana” diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep Biologi.  Sehingga semua 




seolah-olah hilang dengan sendirinya. Dengan demikian siswa 
menyukainya yang disertai dengan proses pembelajaran yang 
berkesinambungan. Hasil yang diperoleh siswa yang bersangkutan 
memiliki tingkat pemahaman tinggi dapat mentransfer  
pengetahuannya kepada siswa lain.  
Tingkat  pemahaman  siswa  terhadap  materi  bervariasi  
walaupun guru telah  menerapkan  strategi  pembelajaran  yang  
disesuaikan  dengan  materi. Hal ini  disebabkan  oleh  beberapa  
faktor seperti guru kurang melibatkan siswa dalam  pembelajaran  
tingkat  penguasaan  materi  guru  berbeda, dan siswa belum 
menerapkan hasil  materi dalam tindakan sehari-hari. Sehingga 
dampak yang dihasilkan motivasi belajar siswa kurang. Model 
pembelajaran yang diterapkan guru mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat pemahaman materi dan motivasi belajar siswa. Siswa yang 
mempunyai tingkat pemahaman tinggi diasumsikan  mempunyai 
tingkat motivasi belajar yang tinggi pula dan sebaliknya (Muhibbin 
Syah, 2003: 31). 
Hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki 
individu, maka akan semakin tinggi pula prestasi dan hasil belajar 
yang akan dicapai. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 
antara lain meliputi cita-cita, kondisi warga belajar, dan suasana 
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lingkungan belajar. Kondisi siswa yang meliputi kondisi fisik, psikis, 
dan indra mempengaruhi mengikuti kegiatan belajar-mengajar. 
Penerapan model  pembelajaran  yang  efektif  diharapkan  dapat  
meningkatkan  pemahaman,  perhatian  terhadap kegiatan 
pembelajaran, dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 
biologi. 
Setiap mata pelajaran mengandung muatan konsep-konsep 
yang harus dipahami oleh siswa. Pendekatan kontekstual menghendaki 
konsep-konsep tersebut dikonstruk dan ditemukan oleh siswa sendiri 
melalui keterkaitannya dengan realita kehidupan dan pengalaman 
siswa sendiri. Disamping itu, hendaknya guru membelajarkan siswa 
memahami konsep-konsep secara aktif, kreatif, efektif, interaktif dan 
menyenamgkan bagi siswa ( Komalasari, 2011 : 211). 
Belajar konsep merupakan salah satu cara belajar dengan 
pemahaman dan kerap dikenal dengan nama concept formation. Ciri 
khas dari konsep yang diperoleh sebagai hasil belajar pengertian ini 
ialah adanya skema konseptual. Skema konseptual ialah suatu 
keseluruhan kognitif yang mencakup semua ciri khas yang terkandung 
dalam suatu pengertian (Winkel, 1996: 82). 
Concept learning adalah belajar memahami atau membentuk 
konsep (pengertian). Pembentukan konsep (pengertian) ini didasarkan 
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pada pemahaman terhadap kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan 
stimulus dan objek yang dipelajari. Belajar konsep dapat dilakukan 
karena kesanggupan manusia untuk mengadakan representasi internal 
tentang dunia sekitarnya dengan menggunakan bahasa. Manusia dapat 
melakukannya tanpa batas berkat bahasa dan kemampuannya 
mengabstraksi. Dengan menguasai konsep, ia dapat menggolongkan 
dunia sekitarnya menurut konsep itu, misalnya menurut warna, bentuk, 
besar, jumlah dan sebagainya. Untuk mempelajari suatu konsep, 
peserta didik harus mengalami berbagai situasi dengan stimulus 
tertentu (Hamruni, 2011 : 18). 
Dengan Penguasaan  konsep  yang baik, maka manusia bisa 
memperoleh ilmu pengetahuan yang tidak terbatas. Oleh  karena itu,  
konsep sangatlah penting bagi manusia karena selain sebagai alat 
untuk berkomunikasi dengan sesamanya juga merupakan alat dalam 
belajar untuk penguasaan materi. 
H. Pemanfaatan Media Sederhana 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar (Azhar , 2010 : 3). 
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat 
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meningkatkan performa mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
(Asnawir, 2002 : 11). 
Media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan 
dengan manusia, benda, atau peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan ( Djamarah, 2006 : 136). 
2. Manfaat Penggunaan Media 
Menurut Asnawir (2002 : 14-15), Penggunaan media dalam proses 
belajar mengajar mempunyai nilai-nilai praktis sebagai berikut: 
a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa    
atau mahasiswa. 
b.  Media dapat mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar untuk dialami 
secara langsung oleh siswa/mahasiswa di dalam kelas, seperti objek yang 
terlalu besar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang diamati terlalu 
cepat atau terlalu lambat. Maka dengan melalui media akan dapat diatasi 
kesukaran-kesukaran tersebut. 
c.  Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungan. 
d.   Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan yang 
dilakukan siswa dapat secara bersama-sama diarahkan kepada hal-hal 






e.   Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
Penggunaan media, seperti: gambar, film, model, grafik dan lainnya 
dapat memberikan konsep dasar yang benar. 
f.  Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Dengan 
menggunakan media, horizon pengalaman anak semakin luas, persepsi 
semakin tajam dan konsep-konsep dengan sendirinya semakin lengkap, 
sehingga keinginan dan minat baru untuk belajar selau timbul. 
g. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk 
belajar. 
h. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang 
konkrit sampai kepada yang abstrak. 
Pemanfaatan media sederhana yakni alat fermentasi sederhana yang 
digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
baru bagi siswa, membangkitkan motivasi siswa, serta dapat menanamkan 
konsep yang benar khususnya konsep tentang fermentasi bagi siswa kelas IX 
SMP Negeri 6 Satap Malangke.  
Menurut Oemar Hamalik (2009 : 171-172), pengajaran yang efektif 
adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 
melakukan aktivitas sendiri. Dengan belajar sambil bekerja anak (siswa) 





lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di 
masyarakat. 
Dengan pemanfaatan alat fermentasi sederhana ini siswa akan aktif 
dalam proses pembelajaran karena siswa melakukan sendiri pembuatan 
alatnya serta mengamati proses fermentasi yang terjadi pada alat tersebut 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi 
fermentasi.  
3. Kriteria Pemilihan Media 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan 
poses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka 
masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu 
perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat 
guna (Asnawir, 2002 : 15). 
Menurut Asnawir (2002: 15), ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam memilih media, antara lain : 
a.  Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini 







b.  Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam 
memilih media. Sesuai atau tidaknya materi dengan media yang 
digunakan akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa. 
c.   Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang 
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. 
Faktor umur, intelegensi, latar belakang pendidikan, budaya dan 
lingkungan anak menjadi titk perhatian dan pertimbangan dalam 
memilih media pengajaran. 
d.    Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang disampaikan 
kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain 
tujuan yang di tetapkan dapat dicapai secara optimal. 
e.   Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang 
dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana 
mungkin lebih menguntungkan daripada menggunakan media canggih 
(teknologi tinggi) bilamana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan 
dana yang dikeluarkan. 
4. Pemanfaatan barang bekas, bahan, peralatan sederhana sebagai media 
pembelajaran. 
 
Dalam proses pembelajaran, sering kali terjadi hambatan-hambatan, 
baik yang datang dari pihak guru maupun siswa. Hambatan-hambatan 




hambatan yang sering sekali muncul adalah ketika guru harus memvisualkan 
suatu konsep atu ide. Dalam hal ini guru membutuhkan  media pembelajaran 
sebagai alat bantu mengajar karena pembahasan secara lisan tidak 
memuaskan siswa. Apabila sekolah tidak dapat menyediakan media tersebut, 
guru dapat berupaya membuatnya dari bahan-bahan yang sederhana (Safei, 
2011 : 138). 
Menurut Safei (2011 : 139-141), ada beberapa rambu-rambu yang 
harus diperhatikan ketika kita ingin mengembangkan media dari bahan-
bahan sederhana, yaitu sebagai berikut : 
a.   Gunakan bahan-bahan sederhana yang mudah diperoleh di sekitar 
lingkungan sekolah, tempat tinggal guru dan siswa, ataupun bahan-
bahan yang bisa diperoleh di toko atau pasar terdekat. Usahakan agar 
bahan yang digunakan terjangkau harganya oleh guru, sekolah ataupun 
siswa. 
b.  Penggunaan media yang dibuat guru hendaknya dapat meningkatkan 
perhatian dan pemahaman siswa. 
c.   Kembangkan bahan-bahan yang bisa menciptakan siswa berpikir kritis, 





d.  Gunakan bahan-bahan yang bisa merujuk kepada upaya mendorong 
kemampuan siswa untuk memahami dan mengingat secara tegas dab 
jelas materi pelajaran yang disajikan. 
e.    Buatlah media yang mampu memberikan kebersamaan bagi siswa 
dengan kondisi yang menyenangkan dalam mengikuti pelajaran, 
f.   Tugaskan siswa mencatat atau menuliskan setiap hal yang ia dengar, 
amati selama guru memanfaatkan media sederhana ciptaannya. Hal ini 
dilakukan agar daya ingat siswa dapat digunakan lebih baik. 
B. Alat Fermentasi Sederhana 
Alat fermentasi sederhana merupakan alat yang digunakan untuk 
mengamati peristiwa fermetasi, dengan perantara larutan indikator yang bersifat 
basa. Alat ini terbuat dari alat dan bahan sederhana yang bisa kita peroleh 
dengan mudah yaitu, botol plastik air mineral volume 250 ml yang memiliki 
tutup sebanyak 2 buah, selang plastik 50 cm, jara, korek api, lilin, sedotan kecil, 
glukosa, fermipan ,fenoptalein, air kapur, kertas label. 
 Prosedur pembuatan alat fermentasi sederhana yaitu sebagai berikut: 
1.   Tutup botol plastik air mineral dilubangi menggunakan jara yang telah 
dipanasi dengan lilin. Untuk memudahkan dalam melubanginya sebaiknya 
tutup botol tetap melekat pada mulut botol. 
2.     Menandai kedua botol plastik menggunakan kertas label sebagai gelas A 
dan gelas B. Kemudian memasukan selang plastik ke dalam botol plastik 
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tersebut. Selang plastik yang dimasukan diusahakan tidak terlalu tinggi dan 
juga tidak terlalu rendah. 
3.   Pada botol A dimasukan campuran glukosa dan fermipan sedangkan pada 
botol B dimasukan fenolftalein dengan air kapur. Campuran air kapur 
dengan fenoptalin tersebut menghasilkan warna merah. Untuk 
mengeluarkan gas-gas lain yang yang tidak diperlukan dalam praktikum ini, 
pada gelas B dimasukan sedotan plastik kecil. 
4.    Campuran glukosa dan fermipan akan mengalami reaksi kimia (fermentasi) 
dan menghasilkan gelembung air pada campuran fenoptalin dan air kapur. 
C. Fermentasi 
1. Pengertian fermentasi 
Menurut Abercrombie dkk (1993 : 235), fermentasi merupakan 
perubahan enzimatik dan anaerobik dari substansi produk-produk organik 
(khususnya gula, lemak) oleh mikroorganisme untuk menghasilkan produk-
produk organik yang lebih sederhana. 
Kira-kira pada tahun 1860 pasteur memperlihatkan bahwa 
mikroorganisme berperan penting  dalam fermentasi (bertentangan dengan 
pendapat Liebig). Kuhne pada tahun 1878 menyebutnya sebagai “asas aktif 
suatu enzim, dan Buchner pertama kali mengisolasi ekstrak khamir berbassel 




Menurut  Budi Purwanto (2007 : 109), fermentasi  adalah penguraian 
metabolik senyawa organik oleh mikroorganisme dalam suasana aerob (tanpa 
oksigen) yang mengahasilkan energy dan membebaskan gas. 
2. Jenis-Jenis Fermentasi 
Fermentasi diberi nama sesuai dengan jenis senyawa akhir yang 
dihasilkan. Berdasarkan senyawa atau jenis zat yang dihasilkan, fermentasi 
dibedakan menjadi fermentasi asam alkohol, fermentasi 
asam laktat dan fermentasi asam cuka.  
a.  Fermentasi alkohol 
 Fermentasi yang terpenting ialah fermentasi alkohol yang      
dilakukan oleh berbagai spesies Saccharomyces terhadap  gula menurut  
persamaan berikut: 
C6 H12 O6        2 C2 H5 OH + 2 CO2 + 28 k kal ( Purwoko, 2009 : 
107). 
Saccharomyces dapat hidup, baik dalam kondisi lingkungan 
cukup oksigen maupun kurang oksigen. Organisme yang demikian 
disebut aerob fakultatif. Dalam keadaan cukup oksigen, Saccharomyces 
akan melakukan respirasi biasa. Akan tetapi, jika dalam keadaan 
lingkungan kurang oksigen Saccharomyces akan melakukan fermentasi. 
            Dalam keadaan anaerob, asam piruvat yang dihasilkan oleh 
proses glikolisis akan diubah menjadi asam asetat dan CO2. Selanjutnya, 
31 
 
asam asetat diubah menjadi alkohol. Proses perubahan asam asetat 
menjadi alkohol tersebut diikuti pula dengan perubahan NADH menjadi 
NAD+. Dengan terbentuknya NAD+, peristiwa glikolisis dapat terjadi 
lagi.Dalam fermentasi alkohol ini, dari satu 
mol glukosa hanya dapat dihasilkan 2 molekul ATP (http://ardieinfo.blo
gspot.com/2010/02/macam-macamfermentasi.html). 
Peristiwa itu dimanfaatkan manusia dalam pembuatan alkohol 
dan minuman keras lainnya, seperti anggur dan bir, juga dalam 
pembuatan roti. Terbentuknya CO2 menyebabkan roti mengembang dan 
menjadi empuk. Pembuatan tape, kecap, tauco pada hakekatnya pun 
merupakan pemanfaatan dari kegiatan organisme tingkat rendah. 
b. Fermentasi Asam Cuka 
Fermentasi asam cuka merupakan satu contoh fermentasi yang 
berlangsung dalam keadaan aerob. Fermentasi ini biasa dilakukan oleh 
bakteri asam cuka (Acetobacter) dengan substrat etanol. Jika diberikan 
oksigen yang cukup, bakteri-bakteri ini dapat memproduksi cuka dari 
bermacam-macam bahan makanan yang beralkohol. Bahan makanan 
yang biasa digunakan yaitu sari buah apel, anggur, biji-bijian fermentasi, 
malt, beras, atau bubur kentang. Dari proses fermentasi asam cuka, 
energi yang dihasilkan lima kali lebih besar daripada energi yang 
dihasilkan oleh fermentasi alkohol. Secara umum reaksi kimia yang 
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terfasilitasi oleh bakteri ini adalah: 
C2H5OH + O2                    CH3COOH + H2O (Purwoko, 2009 : 107) 
c. Fermentasi Asam Laktat 
Pada sel hewan tingkat tinggi dan manusia, jika bekerja terlalu 
berat dan kebutuhan oksigen untuk melakukan respirasi sel tidak cukup, 
maka senyawa asam piruvat dalam sel otot akan direduksi menjadi asam 
laktat (asam lelah). Asam laktat adalah suatu senyawa yang dapat 
menurunkan pH sampai pada suatu titik yang mengakibatkan gangguan 
serius pada fungsi sel. Salah satu gangguan yang ditimbulkannya adalah 
kelelahan, sehingga asam laktat sering disebut juga asam lelah. 
            Proses glikolisis menghasilkan asam piruvat. Jika cukup oksigen, 
glikolisis akan dilanjutkan dengan siklus Krebs. Bila kondisi anaerob 
(kurang oksigen) yang terjadi, asam piruvat akan diubah menjadi asam 
laktat. Akibatnya, rantai transpor elektron tidak terjadi karena tidak lagi 
menerima elektron dari NADH dan FADH2 yang dalam keadaan aerob 
dihasilkan oleh siklus Krebs. Karena tidak terjadi penyaluran elektron, 
maka NAD+ dan FAD yang mutlak diperlukan dalam siklus Krebs juga 
tidak terbentuk sehingga daur Krebs terhenti. Reaksi ini merupakan 
suatu pemborosan, karena hanya 7% dari energi yang terdapat pada 
asam piruvat yang dibebaskan. Meskipun fermentasi asam laktat 




menghasilkan ATP bagi sel yang tidak dapat melakukan respirasi secara 
aerob. Pada fermentasi asam laktat ini, dari satu molekul glukosa 
dihasilkan ATP sebanyak 2 molekul. Secara sederhana, 
fermentasi asam laktat berlangsung sebagai berikut:  
C6H12O6  enzim        2  C2H5OCOOH + Energi (http://ardieinfo.blogsp
ot.com/2010/02/macam -macamfermentasi.html). 
3. Jenis Mikroba yang berperan dalam fermentasi 
a. Bakteri 
Bakteri adalah mikroorganisme bersel tunggal yang panjangnya 
beberapa mikrometer dan memiliki morfologi  dari berupa tongkat 
(basil), kokkus sampai bentuk spiral. Bakteri hidup  di tanah permukaan 
bumi, di perairan panas, air laut, di bawah permukaan tanah dan ada pula 
yang berkembang pada sampah zat radioaktif. Keberadaan bakteri sangat 
penting dalam kehidupan mulai dari pembentukan zat atau substansi 
seperti peran dalam fiksasi dan siklus nutrisi, sampai penguraian serta 
dekomposisi atau pembusukan dan penghancurannya. Hidupnya 
berinteraksi dengan lingkungan dan makhluk hidup lainnya dapat bersifat 
simbiosis mutualis dapa juga bersifat parasitic sebagai pathogen 
(Subandi, 2010 : 54). 
Contoh bakteri yang digunakan dalam proses fermentasi yaitu 




dalam proses pembuatan yogurt; Streptococcus cremoris dapat mengubah 
dadi susu menjadi keju;  Lactobacillus casei digunakan dalam proses 
pembuatan yakult ( Purwanto , 2007 : 109). 
b.  Khamir (Ragi, Yeast) 
Ciri-ciri khusus  khamir, antara lain uniseluler, bereproduksi 
secara aseksual dan seksual, serta dapat tumbuh pada media buatan  
(Subandi, 2010 : 101)  
Pada umumnya sel khamir lebih besar dari pada kebanyakan 
bakteri. Ukuran lebarnya antara 1 sampai 5 µm dan panjangnya 5 sampai 
30 µm atau lebih. Biasanya berbentuk telur, tetapi beberapa ada yang 
memanjang atau berbentuk bola. Setiap spesies memiliki bentuk yang 
khas. Khamir tidak dilengkapi flagel atau organ-organ penggerak lainnya 
( Pelczar, 2007 : 190-191) 
Khamir (yeast) berperan misalnya dalam proses pembuatan roti, 
bir, destilasi alkohol, dan anggur (wine) (Subandi, 2010 : 101) 
Contoh dari khamir yang biasa digunakan dalam proses 
fermentasi adalah Saccharomyces cereviceae dan ZigoSaccharomyces sp 
(Purwanto Budi, 2007 : 110). 
Jamur Saccharomyces cerevisia, atau di Indonesia lebih dikenal 
dengan nama jamur ragi, telah memiliki sejarah yang luar biasa di 




inilah, Saccharomyces cereviceae disebut sebagai “ mikroorganisme 
aman” (Generally Regarded as Safe) yang paling komersial saat ini. 
Dengan menghasilkan berbagai minuman, Mikroorganisme tertua yang 
dikembangkan oleh manusia ini memngkinkan terjadinya proses 
bioteknologi yang pertama di dunia (Irianto, 2006 : 213). 
c. Kapang (Mold) 
Kapang merupakan jamur berfilament dan multinukleat yang 
tersusun oleh hifa. Hifa merupakan srtuktur tabung bercabang yang 
berdiameter 2 – 10 µm yang biasanya dibagi-bagi menjadi semacam unit 
sel oleh dinding yang melintang yang disebut septa. Kumpulan dari hifa 
disebut miselium. Bagian dari miselium menjangkarkan kapang dan 
menyerap hara yang dikenal dengan miselium vegetative yang tersusun 
oleh hifa vegetative ; bagian spora reproduktif, yaitu miselium aerial 
yang tersusun dari hifa aerial. Kapang memiliki dinding sel yang 
biasanya tersusun oleh kitin, kadang-kadang selulosa atau keduanya 
(Subandi, 2010 : 101-102). 
Contoh dari kapang yang digunakan dalam proses femetasi yaitu 
Aspergillus wentii, Aspergillus oryzae, dan Aspergillus soyae didunakan 
dalam proses pembuatan kecap; Rhizopus oryzae dan Rhizopus 
oligosporus digunakan dalam proses pembuatan tempe dan 
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tauco; Rhizopus nodosus digunakan dalam pembuatan tempe bongkrek; 
 Rhizopus sp digunakan dalam pembuatan oncom (Purwanto, 2007 : 110). 
4. Produk-produk Fermentasi 
Saat ini makin banyak produk bioteknologi yang beredar di 
pasaran. Seperti yang kita ketahui bahwa Bioteknologi memanfaatkan 
bantuan mikroorganisme. Mikroorganisme dapat mengubah bahan makanan 
tertentu menjadi bahan makanan lain dengan proses fermentasi (peragian). 
Contoh produk  fermentasi adalah sebagai berikut: 
a. Tempe 
Tempe merupakan produk bioteknologi konvensional berbahan 
dasar kedelai. Mikroorganisme yang digunakan dikenal dengan sebutan 
ragi tempe. Jika tempe sudah jadi, akan terlihat benang-benang berwarna 
putih di antara biji-biji kedelai. Benang-benang putih tersebut adalah 
jamur Rhizopus oryzae dan Rhizopus oligosporus. Di Jawa Tengah, 
terutama di daerah Purwokerto dan Banyumas, dikenal produk fermentasi 
yang disebut tempe bongkrek. Bahan baku  tempe bongkrek adalah 
ampas kelapa. Organisme yang digunakan untuk melakukan peragian 
tersebut adalah beberapa jenis kapang (jamur) marga Rhizopus, misalnya 
Rhizhopus nodosus, Rhizhopus oryzae, Rhizhopus oligosporus, dan 







Selain tempe, contoh produk bioteknologi konvensional yang lain 
adalah tape. Bahan dasar pembuatan tape adalah ketela pohon (singkong) 
atau beras ketan  sehingga dikenal sebagai tape singkong dan tape ketan. 
Pada umumnya pembuatan tape cukup sederhana. Ketela pohon atau 
beras di cuci bersih dan direbus hingga setengah matang atau matang, 
kemudian dibiarkan dingin di atas nyiruh (tampah).Setelah dingin 
ditaburi ragi tape dan ditutup dengan daun pisang, daun keladi atau 
lembaran plastik. Tape akan masak setelah kurang lebih kurang 48 jam. 
Jika disimpan lama, tape (terutama tape ketan) akan menghasilkan 
banyak air dan kandungan etanolnya makin tinggi. Tape semacam ini 
tidak akan membusuk karena kandungan alkohol yang tinggi dapat 
mencegah berkembangnya mikroorganisme pembusuk. Kandungan gula 
tape ketan tertinggi terjadi pada usia sekitar empat hari. Jika air perasan  
tape ketan ini diuapkan hingga kering, akan diperoleh  residu padat yang 
disebut brem yang sangat di kenal di Jawa Timur dan Bali  (Purwanto, 
2007 : 111). 
c. Oncom 
Di Jawa barat di kenal dikenal makanan tradisional berbahan baku 
bungkil kacang tanah atau ampas tahu yang disebut oncom. Raginya 
berupa jamur tak sempurna  Neurospora crassa atau Neuspora 
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sitophila. Cara pembuatan oncom adalah sebagai berikut. Bungkil kacang 
tanah di rendam selama semalam. Keesokan harinya rendaman bungkil 
tersebut dikukus sampai matang, kemudian dicetak. Setelah hasil cetakan 
mendingin, ragi ditaburkan diatasnya. Langkah selanjutnya bungkil itu 
diletakkan di tempat yang teduh agar jamur dapat tumbuh subur. Bungkil 
kacang tanah akan mengahsilkan oncom dapat tumbuh subur. Bungkil 
kacang tanah akan menghasilkan oncom berwarna merah atau abu-abu 
tua. Jika berbahan baku amas tahu dihasilakn oncom berwarna keputih-
putihan  (Purwanto, 2007 : 111). 
d. Fermentasi sari buah 
Fermentasi juga dapat dilakukan pada sari buah. Contohnya adalah 
pembuatan anggur.Ragi dapat mengubah sari buah anggur menjadi 
minuman beralkohol. Sebenarnya beberapa sari buah laindapat dibuat 
menjadi minuman beralkohol, misalnya sari buah nana, jambu mente, 
jambu biji, dan apel. Syarat buah yang dapat difermentasi antara lain 
kadar gulanya tinggi, kandungan airnya cukup, warnanya stabil, dan 
mempunyai aroma yang khas. 
Ragi , misalnya Saccharomyces ellipsoide, akan mengubah gula 
pada sari buah menjadi alkohol dan karbondioksida. Jika proses 
fermentasi dibiarkan sempurna, akan diperoleh minuman yang tidak 
manis, tetapi berkadar alkohol tinggi (dapat mencapai 20%). Jika proses 
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fermentasi hanya setengah jalan, akan diperoleh minuman yang manis 
dan kadar alkoholnya tidak terlalu tinggi  (Purwanto, 2007 : 111). 
e. Kecap 
Bahan dasar pembuatan kecap adalah kedelai, baik kedelai hitam, 
kedelai putih, maupun bahan sisa kedelai, misalnya ampas tahu. Jika 
bahan dasarnya kedelai, fermentasi terjadi tanpa penambahan enzim atau 
ragi dari luar karena anzim itu di peroleh ketika kedelai dikecambahkan. 
Jika bahannya ampas tahu, digunakan jamur Rhizopus yang diperoleh 
dari bubuk tempe atau dapat digunakan jamur Aspergillus wentii, 
Aspergillus oryzae, dan Aspergillus soyae. Meskipun termasuk 
bioteknologi konvensional, sekarang kecap telah diproduksi secara 
massal di pabrik-pabrik berskala besar. Kualitas kecap ditentukan  oleh 
kandungan proteinnya. Untuk menambah cita rasa kecap, ditambahkan 
bumbu, mislanya jahe, daun salam, batang sereh, atau tersi. Untuk 
kecapmanis ditambahkan gula, untuk kecap asin ditambahkan garam. 











   
A. Populasi dan sampel 
1. populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, maka diperlukan obyek penelitian yang disebut populasi. 
Menurut Sukardi ( 2004 : 53  ), populasi merupakan semua anggota 
kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama 
dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 
akhir suatu penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010 : 117), populasi adalah wilayah generalilasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan, populasi adalah 
jumlah keseluruhan obyek yang akan diteliti. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMPN 6 Satap Malangke 






Menurut Sukardi ( 2004 : 54 ), sampel merupakan sebagian dari 
jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. 
Mengingat jumlah populasi relatif kecil hanya 35 orang, maka sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampling jenuh, yaitu semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
B. Jenis dan Model penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pre experimental design yaitu eksperimen 
yang tidak sebenarnya. Jenis penelitian ini sering juga disebut dengan 
istilah quasi experiment atau eksperimen pura-pura. Disebut demikian karena 
eksperimen jenis ini belum memenuhi  persyaratan  seperti cara eksperimen 
yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan 
tertentu (Arikunto, 2006 : 84). 
2. Model penelitian 
Model penelitian ini menggunakan model one-group pretest-posttes 
design. Pada model penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian  hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 




Desian  ini  dapat digambarkan  sebagai berikut: 
          
        (Sugiyono, 2010: 111) 
Keterangan:  
 O1= Evaluasi tahap awal  
 X = Perlakuan 
 O2 = Evaluasi tahap akhir  
C. Variabel penelitian 
Variabel dependen ( variabel terikat) : pemahaman konsep biologi,  
variabel independen (variabel bebas) : pemanfaatan alat fermentasi sederhana. 
D. Instrumen  penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat penulis menggunakan 
instrument penelitian. Intrumen penelitian adalah salah satu unsur  penting karena 
berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes. 
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka (Margono, 2007 : 170). 




Suharsimi Arikunto (2002: 127) berpendapat bahwa tes merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Selanjutnya, menurut Nana Sudjana dan Ibrahim(2001: 100) “tes adalah 
alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau secara perbuatan”. 
 
Jadi, tes merupakan serentetan pertanyaan atau lembar kerja yang dapat 
mengukur kognitif dan psikomotorik objek penelitian. 
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 
siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke, tes pretest sebelum diberi 
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Tritanto (2010: 269) 
mengakui bahwa suatu instrumen penelitian dikatakan baik apabila memenuhi 
syarat valid dan reliabel. Olehnya itu, sebelum instrumen penelitian ini 
digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabitas instrumen. 
Menurut Tritanto (2010: 269) ”instrumen yang valid/sahih ialah 
instrumen yang mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti dan dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat”. 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 173), 
“valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
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seharusnya diukur”. Untuk mengetahui bahwa instrumen tes yang digunakan 
valid atau tidak, maka peneliti melakukan pengujian terhadap seluruh butir 
instrumen dengan mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang 
memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
                      𝑡 =  








         (Sugiyono, 2010: 181) 
Keterangan: 
t        = t-test daya pembeda 
𝑋1          = rata-rata skor kelompok tinggi 
𝑋2            = rata-rata skor kelompok rendah 
n1       = jumlah responden dengan skor tinggi 
n2       = jumlah responden dengan skor rendah 
sgab     = varians gabungan 
 
 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama( 
Sugiyono, 2010: 173). Untuk mengetahui bahwa instrumen tes yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel atau tidak, maka peneliti melakukan pengujian 
terhadap seluruh butir instrumen dengan mencari rerata sekor seluruh butir 
instrumen dan varians total.  
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
        r
11 =  
k
k −1
   1 – 
M   k –M  
kV t
                




r11     = reliabilitas instrumen 
k      = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
M     = skor rata-rata 
Vt       = varians total 
 
 
2. Lembar observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden 
kecil (Riduwan,  2012: 57). 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010: 203).  
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini 
yaitu keaktifan, kekreatifan dan  keterampilan  siswa di kelas IX SMP Negeri 
6 Satap Malangke Kab. Luwu Utara saat diberi perlakuan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan unuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan dengan 
penelitian ( Riduwan, 2012 : 59). 
46 
 
Jenis instrumen ini digunakan guna memperkuat  kegiatan penelitian 
berupa foto-foto dari kegiatan penelitian yang  dilakukan di lapangan. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam hal pengumpulan data-data di lapangan, peneliti harus menguasai 
betul-betul bagaimana prosedur dan tahapan-tahapannya dari pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap tersebut adalah : 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan 
sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk 
mengumpulkan data. Pada tahap persiapan, peneliti menyiapkan beberapa hal 
yang diperlukan yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 
misalnya, menyusun draft skripsi, melakukan seminar draft, dan mengurus 
surat-surat yang berkaitan dengan penelitian seperti surat permohonan izin 
penelitian yang ditujukan pada instansi yang mengurus masalah penelitian.  
2. Tahap Penyusunan 
Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun soal pretest dan  posttest yang berjumlah 20 nomor, soal  
pilihan   ganda. 
b. Menyusun lembar observasi untuk kegiatan praktikum. 
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c. Menyusun lembar kegiatan praktikum siswa untuk memudahkan siswa 
dalam melakukan kegiatan praktikum.  
d. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan kegiatan 
praktikum di sekolah. 
Adapaun prosedur kerja dari kegiatan praktikum tersebut yaitu 
sebagai berikut:  
1) Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan pada percobaan. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu:  
a)  botol air mineral volume 600  ml       2 buah 
b)  selang plastik 50 cm      1 buah 
c)  pisau          1 buah 
d)  sedotan kecil                 1 buah     
e)  gula merah          100 gram 
f)  fermipan             secukupnya    
g)  air hangat              200 ml 
h)  fenolftalein          secukupnya  
i)   air kapur            secukupnya  
j)   kertas label          2 buah 
2)  Prosedur kerja: 
a)   melubangi tutup botol air mineral dengan menggunakan pisau. 
b) menandai kedua botol plastik dengan menggunakan kertas label 
sebagai botol A dan B. 
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c) memasukkan campuran glukosa dan fermipan pada botol A dan 
memasukkan campuran air kapur dan fenopalin pada gelas B. 
d)  memasukkan sedotan plastik kecil pada botol B untuk mengeluarkan 
gas-gas yang tidak diperlukan. 
 
                         
Gambar 3.1: alat fermentasi sederhana 
 
3. Tahap Pelaksanaan.  
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan 
menggunakan instrumen penelitian serta dengan jalan membaca 
referensi/literatur yang berkaitan dengan pembahasan ini, baik dengan 
menggunakan kutipan langsung ataupun kutipan tidak langsung. 
Langkah awal dalam tahap pelaksanaan ini adalah peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneli mengadakan penelitian ini. 
Kemudian menyampikan materi fermentasi yang  diajarkan dengan metode 
ceramah. Pada pertemuan berikutnya, peneliti membagikan lembar soal yang 
telah divaliditasi oleh ahlinya. Hasil yang diperoleh siswa pada tes ini adalah 
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sebagai hasil pemahaman konsep siswa sebelum perlakuan yakni pretest 
pemahaman konsep. 
Selanjutnya peneliti membagi siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap 
Malangke menjadi 5 (lima) kelompok masing-masing terdiri dari 7 orang, dan 
membagikan lembar kegiatan praktikum dan menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan. 
Pada pertemuan selanjutnya dilakukan kegiatan praktikum. Sebelum 
siswa memulai kegiatan praktikumnya, peneliti mendemonstrasikan 
pembuatan alat fermentasi sederhana. Praktikum ini dilakukan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh siswa tentang proses 
fermentasi yang telah dipelajari pada materi fermentasi.  Selama kegiatan 
praktikum berlangsung peneliti mengamati kegiatan siswa meliputi keaktifan 
dan keterampilannya dalam melaksanakan kegiatan praktikum dengan 
menggunakan lembar observasi. 
Pada tahap akhir peneliti memberikan tes (posttest) untuk mengetahui 
pemahaman konsep Siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kab. 
Luwu Utara setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana. 
F. Teknik Analisis Data 






1. Analisis Statistik Deskriptif 
   Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat 
pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, 
mengolah, menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan 
gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, 
atau keadaan. Dengan kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang 
memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan 
gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa 
atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu 
(Sudijono, 2009: 4). 
Analisis statistik deskriptif di sini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
a.  membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
           R =  Xt – Xr 
          Keterangan :     R =  Rentang nilai 
                                Xt = Data terbesar 





2) menentukan banyak kelas interval 
 k = 1 + (3,3) log n 
   keterangan :        k = Jumlah kelas interval 
         n = Logaritma 
                                         n =  Jumlah siswa        (Sugiyono, 2012: 35) 





keterangan :         p = panjang kelas interval 
                                               r = rentang nilai        (Sugiyono, 2012: 36) 
 
4) membuat tabel distribusi frekuensi  




            (Sugiyono, 2012: 54) 
Keterangan : x Rata-rata 
                         if Frekuensi 
                         ix Titik tengah 
 
c. menghitung simpangan baku (standar deviasi) 




                                  (Sugiyono, 2012: 57) 
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d. mengkategorikan tingkat pemahaman konsep dengan pedoman sebagai 
berikut: 
𝖨nterval =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 








𝖨nterval = 20 
 
Tabel 3.1 
  Kategori Pemahaman Konsep  Siswa 
Interval Nilai Kategori 
0  -  19 Sangat rendah 
20  -  39 Rendah 
40  -  59 Sedang 
60  -  79 Tinggi 
80  -  100 Sangat tinggi 
 
2. Analisis statistik inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam 
rangka penarikan kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan 
ramalan (prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan 
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demikian statistik inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak 
lanjut dari statistik dekriptif (Sudijono, 2009: 5). 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa besar peningkatan pemahaman 
konsep siswa melalui praktikum pemanfaatan alat fermentasi  sederhana. Data 
yang terkumpul berupa nilai evaluasi tahap awal dan nilai evaluasi tahap 
akhir, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan 
pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut. Untuk pengujian 
perbedaan nilai digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan 
demikian langkah-langkah analisis data statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
a. Mencari  nilai eveluasi tahap awal (pretest) (X1) 
b. Mencari  nilai evaluasi tahap akhir (posttest) (X2) 
c. Menentukan nilai beda (d) dengan cara X2 – X1 
d. Menentukan rata-rata nilai beda (𝑑 ) dengan cara 𝑑 =   𝑑
𝑁
  




f. Menentukan standar deviasi  (Sd) =  𝑠𝑑² 










    (Ahmad, 2007: 53) 
                    Dimana:   t    =  nilai t yang dihitung 
          𝑑    =  rata-rata nilai beda 
  Sd =  standar deviasi 
  𝑛   =  banyaknya subjek 
h. Menentukan nilai taraf signifikan = 0,05 
i. Menetapkan ttabel 
j. Menentukan: 
a) Ho diterima jika tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep 
siswa kelas IX SMP Negeri 6 Malangke Kabupaten Luwu Utara 
setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana.  
b)  H1 diterima jika terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa 
kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten Luwu Utara 
setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana. 
 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di SMP Negeri 6 
Satap Malangke dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes, maka peneliti 
mendapatkan data berupa pemahaman konsep (kemampuan kognitif) Siswa Kelas IX 
SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten Luwu Utara, baik sebelum dan setelah  
diberi perlakuan (treatment). 
Berikut ini merupakan data dari hasil penilaian pemahamn konsep siswa 
kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke sebelum dan setelah pemanfaatan  alat 
fermentasi  sederhana yang diambil dari hasil Pretest dan Posttest. 
A. Hasil Penilaian Pemahaman Konsep Siswa Sebelum Pemanfaatan Alat 
Fermentasi Sederhana 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas IX SMP Negeri 
6 Satap Malangke Kabupaten Luwu Utara dengan menggunakan instrumen test, 
maka diperoleh gambaran hasil pemahaman konsep siswa pada materi biologi 







Hasil Penilaian  Tes Pemahaman Konsep (Kemampuan Kognitif  ) 
dengan Menggunakan Instrumen Tes pada Materi fermentasi  Siswa 
Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke  
 
No Nama L / P Nilai Pretest 
1 Aditia  Adi Kusuma L 70 
2 Adri Saputra  L 50 
3 Andi Esse P 55 
4 Ariansyah L 60 
5 Feby L 65 
6 Gatot Tandiago L 70 
7 Halma P 60 
8 Herba Ages L 40 
9 Herry Setiawan L 55 
10 Intan Dini P 65 
11 Ilmayani Jufri P 50 
12 Isma Indah P 55 
13 Irdam Dahri L 45 
14 Jeki Ikham L 50 
15 Jeki Pranata L 65 
16 Jumaeri P 60 
17 Malinda P 60 
18 Mira Idrus P 60 
19 Muh. Faisal L 65 
20 Nirwana P 35 
21 Nur Safitri P 55 
22 Nurul Alam  P 35 
23 Pika Rahmatullah P 55 
24 Ranti P 55 
25 Rasda P 70 
26 Renaldi  L 50 
27 Riham L 75 
28 Risdal L 40 
29 Syaril L 65 
30 Sulasmi P 50 
31 Suriati P 65 





Sumber: Data hasil pretest siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Satap  
Malangke Kabupaten Luwu Utara 2012 
 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai pemahamn konsep siswa, 
besar standar deviasi hasil pretest dan kategori siswa berdasarkan nilai yang 
diperoleh pada penilaian pretest, dapat dilihat pada langkah – langkah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
R = 75 – 35 
R = 40 
b. Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 35 
K = 1 + (3,3) 1,54 
K = 1 + 4,84 
            K = 5,84 maka digunakan 6 kelas 
 
NO Nama L/P Nilai Pretest 
33 Ulfa P 40 
34 Yoga Pranata L 45 
35 Yulinar P 40 
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 p  =  6,84 maka digunakan panjang kelas 7  
d. Tabel distribusi Frekuensi 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi untuk Pretest Pemahaman Konsep 
Interval Fi Xi fi . Xi 𝐱  xi- 𝐱  (xi-x)2 fi(xi-x)2 
35 – 41 6 38 228 
 
-17.20 295.84 1775.04 
42– 48  2 45 90 
 
-10.20 104.02 208.04 
49 – 55 11 52 572 
 
-3.20 10.24 112.64 
56 – 62 6 59 354 55,20 3.80 14.44 248.64 
63 – 69 6 66 396 
 
10.80 116.64 699.84 
70 – 76 4 73 292 
 
17.80 316.84 1267.36 
Jumlah 35 
 
1932   1.80 858.02 4311.56 
 
e. Menghitung Mean (
_
X ) 
Me  = 
_
X  =   𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
  =  
1932
35
  =  55,20 
f. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =    (𝑓𝑖 𝑥𝑖−𝑥 
2)
(𝑛−1)
  =  
4311.56
35−1
  =  
4311 .56
34
  =   11.26 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada 
evaluasi tahap awal pemahaman konsep sebelum pemanfaatan alat fermentasi 
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sederhana, maka diperoleh nilai rata-rata 55,20 yang berada pada rentang 56 – 62 
dengan kategori  rendah  dengan standar deviasi 11,26. 
g. Menentukan Kategori pemahaman siswa 
Tabel 4.3 
Kategori Pemahaman Konsep Siswa 
 
Interval Nilai Kategori  
0  - 19 Sangat rendah 
20  -  39 Rendah 
40  -  59 Sedang 
60  -  79 Tinggi 
  80  -  100 Sangat tinggi 
 
Tabel 4.4 
Tabel Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Fermentasi Siswa Kelas 
IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Sebelum Pemanfaatan Alat 
Fermentasi Sederhana . 
 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0  –  19 0 00,00 Sangat Rendah 
20 – 39 2 5,71 Rendah 
40 – 59 17 48,58 Sedang 
60 – 79 16 45,71 Tinggi 
80 – 100 0 00,00 Sangat Tinggi 
Σ 35 100 - 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 
berada pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi (0%). Siswa hanya berada 
pada kategori rendah, sedang, dan tingggi, yaitu 2 orang berada pada kategori 
rendah dengan presentase 5,71%, 17 orang berada pada kategori sedang dengan 
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presentase 48,58%, dan 16 orang berada pada kategori tinggi dengan presentase 
45,71%. Dengan demikian, tingkat pemahaman konsep siswa kelas IX SMP 
Negeri 6 Satap Malangke saat tes awal (pretest) tergolong sedang. 
B. Hasil Penilaian Pemahaman Konsep Siswa Setelah Pemanfaatan Alat 
Fermentasi Sederhana 
 
Untuk  mengetahui gambaran hasil pemahaman konsep siswa setelah 
pemanfaatan  alat fermentasi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Penilaian  Tes Pemahaman Konsep (Kemampuan Kognitif  ) 
dengan  Menggunakan Instrumen Tes pada Materi Fermentasi Siswa 
Kelas IX  SMP Negeri 6 Satap Malangke 
 
No Nama L / P Nilai Posttest 
1 Aditia Adi Kusuma  L 90 
2 Adri Saputra  L 65 
3 Andi. Esse P 65 
4 Ariansyah L 75 
5 Feby L 90 
6 Gatot Tandiago L 90 
7 Halma P 65 
8 Herba Ages L 85 
9 Herry Setiawan L 70 
10 Intan Dini P 90 
11 Ilmyani Jufri P 70 
12 Isma Indah P 70 
13 Irdam Dahri L 80 
14 Jeki Ilham L 70 
15 Jeki Pranata L 70 
16 Jumaeri P 85 
17 Malinda P 85 
18 Mira Idrus P 85 














Sumber: Data hasil Posttest siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Satap 
Malangke Kabupaten Luwu Utara 2012. 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai pemahaman konsep siswa, 
besar standar deviasi hasil posttest dan kategori siswa berdasarkan nilai yang 
diperoleh pada penilaian posttest, dapat dilihat pada langkah – langkah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
R = 90 -  65  
R = 25 
 
 
No Nama L/P Nilai Posttest 
20 Nirwana P 70 
21 Nurul Safitri P 85 
22 Nur Alam P 70 
23 Pika Rahmatullah P 85 
24 Ranti P 75 
25 Rasda P 80 
26 Renaldi  L 75 
27 Riham L 80 
28 Risdal L 70 
29 Syahril L 85 
30 Sulasmi P 75 
31 Suriati P 80 
32 Tandi Yeyen L 80 
33 Ulfa P 65 
34 Yoga Pranata L 75 
35 Yulinar P 80 
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b. Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 35 
K  =  1 + (3,3) 1,54 
 K =  1 + 4,84 
 K =  5,84 maka digunakan 6 kelas  









 p  =  4,28 dibulatkan menjadi 5 
d. Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi untuk Post-tes Pemahaman Konsep 
Interval Fi Xi fi . Xi 𝐱  xi- 𝐱  (xi-x)2 fi(xi-x)2 
65 – 69 4 67 268 
 
-12.51 156.50 626.00 
70 – 74 8 72 579 
 
-7.51 56.40 451.20 
75 – 79  5 77 385 
 
-2.51 6.30 31.50 
80 – 84 7 82 574 79,51 2.49 6.20 43.40 
85 – 89 7 87 609 
 
7.49 56.10 392.70 
 90 – 94 4 92 368 
 










e. Menghitung Mean (x ) 
Me  =    x   =   𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
  =  
2783
35
 = 79.51 
f. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =    (𝑓𝑖 𝑥𝑖−𝑥 
2)
(𝑛−1)
  =  
2186,80
35−1
  =  
2186 ,80
34
  =  8,02 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada 
evaluasi tahap akhir pemahaman konsep setelah pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana, maka diperoleh nilai rata-rata 79,51 yang berada pada rentang 80– 84 
dengan kategori  tinggi  dengan standar deviasi 8,02 . 
Pengkategorian pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.7 
Tabel  Kategori Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Fermentasi 
Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Setelah Pemanfaatan  Alat 
Fermentasi Sederhana. 
 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 19 0 00,00 Sangat Rendah 
20 – 39 0 00,00 Rendah 
40 – 59 0 00,00 Sedang 
60 – 79 17 48,57 Tinggi 
80 – 100 18 51,43 Sangat Tinggi 
Σ 35 100 - 
 
Berdasarkan tabel di atas, 17 orang siswa berada pada kategori tinggi 
dengan presentase 48,57%, 18 orang siswa berada pada kategori sangat tinggi 
dengan presentase 51,43%, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat 
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rendah, rendah, dan sedang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pemahaman konsep siswa saat tes akhir (posttest) tergolong sangat tinggi. 
C. Peningkatan Pemahaman Konsep Setelah Pemanfaatan Alat Fermentasi 
Sederhana Siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke. 
 
 Untuk mengetahui adanya peningkatan dari pemahaman konsep siswa 
kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke setelah pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana, maka digunakan analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
uji-t dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Analisis Skor Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep 
Responden Pretest (X1) 
Posttest 
(X2) d
 f d -  𝒅  (d -  𝒅 )² 
1 70 90 20 1    -2,14     4,58 
2 50 65 15 1    -7,14   50,98 
3 55 65 10 1  -12,14 147,48 
4 60 75 15 1    -7,14   50,98 
5 65 90 25 1     2,86 8,18 
6 70 90 20 1    -2,14      4,58 
7 60 65 5 1  -17,14 294,29 
8 40 85 45 1    22,86 522,58 
9 55 70 15 1    -7,17   50,98 
10 65 90 25 1      2,86 8,18 
11 50 70 20 1    -2,14 4,58 
12 55 70 15 1    -7,14   50,98 
13 45 80 35 1   12,86 165,38 
14 50 70 20 1    -2,14     4,58 
15 65 70 5 1  -17,14 294,29 
16 60 85 25 1     2,86 8,18 
17 60 85 25 1     2,86 8,18 
18 60 85 25 1     2,86 8,18 
19 65 80 15 1    -7,14 50,98 
20 35 70 35 1   12,86  165,38 
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Responden Pretest (X1) 
Posttest 
(X2) d f d -  𝒅
 
 (d -  𝒅 )² 
21 55 85 30 1     7,86 61,78 
22 35 70 35 1   12,86  165,38 
23 55 85 30 1     7,86 61,78 
24 55 75 20 1    -2,14   4,58 
25 70 80 10 1    -12,14  147,48 
26 50 75 25 1     2,86   8,18 
27 75 80 5 1  -17,14  294,29 
28 40 70 30 1     7,86 61,78 
29 65 85 20 1    -2,14   4,58 
30 50 75 25 1     2,86   8,18 
31 65 80 15 1    -7,14  50,98 
32 60 80 20 1    -2,14   4,58 
33 40 65 25 1     2,86   8,18 
34 45 75 30 1     7,86  61,78 
35 40 80 40 1   17,86   318,98 
Jumlah 1935 2710 775 35  3166,03 
            Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan formulasi hipotesis statistik, 
1) Ho = x1 = x2 diterima jika tidak ada peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana siswa kelas IX SMP Negeri 
6 Satap Malangke. 
2) Ha = x1 ≠ x2 diterima jika ada peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah pemanfaatan alat fermentasi sederhana siswa kelas IX SMP Negeri 
6 Satap Malangke. 
b. Menentukan nilai α (taraf nyata) dan harga ttabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α 
= 0,05, dan dk = N – 1 
α  =  5% = 0,05 
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 dk = N – 1 
 dk = 35– 1 
dk = 34 
Ttabel% =  1,697 
c. Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis 
Ho diterima jika 1,697 ≤ thitung ≤ 1,697 
Ho ditolak jika  thitung >1,697 atau thitung  < 1,697 
d. Menghitung sigma nilai beda (∑d): 
∑ d =  ∑ X2 - ∑ X1 
∑ d =  2710 -  1935 
∑ d = 775 
e. Menghitung rata-rata nilai beda (𝑑 ) : 








𝑑 = 22,14 
f. Menghitung varians sampel (𝑠𝑑2): 
𝑠𝑑2 =














𝑠𝑑2 = 93,12 
g. Menghitung standar deviasi sampel (sd) : 
Sd =  𝑠𝑑² 
             Sd = 93,12 
           Sd = 9,65 






















𝑡 = 13,58 
Hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji-t terlihat 
bahwa hasil thitung = 13,58 dan ttabel= 1,697 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 
Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini H1 diterima dan H0 
ditolak maka harga t hitung dibandingkan dengan t tabel (dalam lampiran). 
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang 
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besarnya adalah n – 1, yaitu 35 – 1 = 34. Bila taraf kesalahan ditentukan (𝛼) 5%, 
sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak, maka harga t 
tabel adalah 1,697 setelah diperoleh tHitung = 13,58 dengan tHitung > tTabel (13,58 > 
1,697) maka dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima.  
D. Pembahasan 
1. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Sebelum Pemanfaatan Alat Fermentasi 
Sederhana di Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten Luwu 
Utara. 
 
Setelah melakukan analisis statistik deskriptif terhadap hasil 
pemahaman konsep siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke sebelum 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana ( nilai pretest), diperoleh nilai rata-
rata pemahaman konsep sebesar 55,20  dengan nilai standar deviasi sebesar 
11,26. Berdasarkan  pengkategorian yang telah dibuat, tidak  terdapat siswa 
yang berada pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi. Hasil pretest 
siswa berada pada kategori rendah, sedang dan tinggi. Untuk kategori rendah 
dengan interval nilai 20- 39 tedapat 2 orang siswa dengan presentase sebesar 
5,71%, kategori sedang dengan interval nilai 40 - 59 terdapat 17 orang siswa 
dengan presentase sebesar 48,58%, dan kategori tinggi dengan interval nilai 
60 – 79 terdapat 16 orang siswa dengan presentase sebesar 45,71%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa untuk nilai hasil pemahaman konsep siswa kelas 
IX SMP Negeri 6 Satap Malangke sebelum pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 55,20. 
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2. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Setelah Pemanfaatan Alat Fermentasi 
Sederhana di Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten Luwu 
Utara 
 
Setelah melakukan analisis statistik deskriptif terhadap hasil 
pemahaman konsep siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke setelah 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana (nilai posttest), diperoleh nilai rata-
rata pemahaman konsep sebesar 79,51  dengan nilai standar deviasi sebesar 
8,02. Berdasarkan  pengkategorian yang telah dibuat, tidak  terdapat siswa 
yang berada pada kategori sangat rendah, rendah dan sedang. Hasil pretest 
siswa menunjukkan bahwa  siswa berada pada kategori tinggi dan sangat 
tinggi. Untuk kategori tinggi dengan interval nilai 60- 79 tedapat 17 orang 
siswa dengan presentase sebesar 48,57%, dan kategori  sangat tinggi dengan 
interval nilai 80 – 100 terdapat 18 orang siswa dengan presentase sebesar 
51,43%. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk nilai hasil pemahaman konsep 
siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke setelah pemanfaatan alat 
fermentasi sederhana berada pada kategori  sangat tinggi dengan nilai rata-
rata sebesar 79,51. 
3. Peningkatan Hasil Pemahaman Konsep Siswa Setelah Pemanfaatan Alat 
Fermentasi Sederhana di Kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke 
Kabupaten Luwu Utara 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk nilai pretest dan 
posttest dapat diketahui bahwa sebelum pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 55,20 dan termasuk 
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dalam kategori sedang, sedangkan setelah pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana nilai  rata-rata yang diperoleh siswa adalah 79,51 dan termasuk 
dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan nilai rata-rata siswa setelah pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana sebesar 24,31. 
Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu pengujian hipotesis dalam 
hal ini uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung  yaitu 13,58 dimana 
ttabel yang diperoleh berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 1,697, sehingga 
thitung > ttabel  (13,58 > 1,697) dalam hal ini H1 diterima dan 0H ditolak. Jadi, 
pengujian tersebut dapat memberikan penguatan terhadap hipotesis yang 
telah dikemukakan sebelumnya, yaitu terdapat peningkatan pemahaman 
konsep siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten Luwu 
Utara yang berjumlah 35 orang setelah pemanfaatan alat fermentasi 
sederhana. 
Terjadinya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana dikarenakan dalam proses 
pemanfaatannya siswa terlibat langsung dalam proses pembuatan alat, 
mereka mengamati secara langsung proses fermentasi dengan menggunakan 
alat yang telah mereka buat sendiri. Hal ini memberikan tentunya 
pengalaman yang tersendiri bagi siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  
Oemar Hamalik (2009 : 171-172)  yang mengatakan bahwa  pengajaran yang  
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efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 
melakukan aktivitas sendiri. Dengan belajar sambil bekerja anak (siswa) 
dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek tingkah laku 
lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di 
masyarakat. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan saat praktikum terdapat  31 
siswa yang aktif dalam praktikum dengan persentase 88,57%, terdapat 31 
siswa yang terampil dalam pembuatan alat fermentasi sederhana dengan 
presentase 88,57%, dan terdapat 28 orang siswa yang kreatif pada saat 
praktikum  dengan persentase sebesar 80,00%. 
Menurut Safei (2011 :138), dalam proses pembelajaran, sering kali 
terjadi hambatan-hambatan, baik yang datang dari pihak guru maupun siswa. 
Hambatan-hambatan tersebut secara langsung mempengaruhi suasana 
pembelajaran. Salah satu hambatan yang sering sekali muncul adalah ketika 
guru harus memvisualkan suatu konsep atu ide. Dalam hal ini guru 
membutuhkan  media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar karena 
pembahasan secara lisan tidak memuaskan siswa. Apabila sekolah tidak 
dapat menyediakan media tersebut, guru dapat berupaya membuatnya dari 
bahan-bahan yang sederhana. 
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Alat fermentasi sederhana merupakan alat yang dibuat dari alat dan 
bahan yang sederhana yang dapat diperoleh dengan mudah, alat ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu media alternatif  yang dapat digunakan untuk 
menvisualisasikan suatu konsep khususnya konsep fermentasi. Alat 
fermentasi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini termasuk alat yang 
mudah dibuat dan digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan mudahnya siswa 
membuat alat fermentasi tersebut, dan yang terpenting juga adalah terjadi 
peningkatan pemahaman konsep mengenai materi fermentasi pada siswa 

















A. Kesimpulan  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil analisis di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
pemahaman konsep siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke Kabupaten 
Luwu Utara sebelum pemanfaatan alat fermentasi sederhana dikategorikan 
sedang. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai rata-rata pemahaman konsep 
dari 35 siswa yaitu 55, 20 
2.  Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
pemahaman konsep siswa kelas IX SMP Negeri 6 Satap Malangke setelah 
pemanfaatan alat fermentasi sederhana dikategorikan tinggi. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan nilai rata-rata pemahaman konsep dari 35 siswa 
yaitu 79,51. 
3. Berdasarkan analisis inferensial dapat dikethaui bahwa nilai thitung pemahaman 
konsep siswa yang diperoleh yaitu sebesar 13,58 sedangkan nilai ttabel pada 
taraf signifikan 5%  sebesar 1,697 sehingga thitung lebih besar dari pada ttabel  
( 13,58 > 1,697). Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari pada nilai 
ttabel yang berarti bahwa ada perbedaan  antara pretest (sebelum perlakuan) 
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dengan posttest (hasil belajar setelah perlakuan). Hal ini berarti bahwa 
perlakuan pemanfaatan alat fermentasi  sederhana menyebabkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Satap 
Malangke Kabupaten Luwu Utara tanpa mengecualikan adanya faktor lain 
yang ikut berpengaruh. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan 
secara khusus kepada guru untuk melakukan kegiatan praktikum sebagai 
pendukung untuk memahami teori yang telah diajarkan kepada siswa. Karena dari 
hasil penelitian ini penggunaan alat fermentasi sederhana dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. Ketika alat atau bahan praktikum tidak tersedia di 
sekolah guru hendaknya memikirkan untuk membuat suatu alat atau media 
sederhana yang terbuat dari bahan-bahan atau alat-alat yang mudah diperoleh di 
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